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ABSTRAK

Pengembangan infrastruktur yang sedang berlangsung di Indonesia membuat tingkat permintaan
bahan baku pendukung meningkat pesat. Beton pracetak (precast) menjadi salah satu teknologi
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut karena teknologi beton pracetak
menghasilkan beton dalam jumlah yang banyak dengan mutu yang tinggi. Pembuatan beton
pracetak menggunakan bahan tambah (admixture) untuk menghasilkan beton dengan mutu yang
tinggi tetapi tetap dengan mempertahankan tingkat kelecakan (workability) yang baik. Salah satu
jenis bahan tambah yang digunakan yaitu superplasticizer dengan kemampuan mengurangi kinerja
air pada campuran beton dengan mengurai partkel-partikel semen. Seiring dengan perkembangan
zaman, sifat dan karakteristik superplasticizer semakin beragam disesuaikan dengan kebutuhan
konsumen. Studi ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh dari superplasticizer dengan
bahan dasar Naphthalene dan Polycarboxylate terhadap tingkat workability dan kuat tekan awal
beton mutu tinggi. Pada studi ini, dianalisa dua jenis superplasticizer dengan bahan dasar
Naphthalene dan Palycarboxylate. Data sekunder berupa data percobaan uji karakteristik material,
uji slump, dan uji kuat tekan diperoleh dari PT. Mapei Indonesia Construction Product.
Superplasticizer jenis Naphthalene menggunakan Mapefluid N200 dan jenis Polycarboxylate
menggunakan Dynamon NRG 1030. Hasil data pengujian slump pada umur 8 jam diurutkan
berdasarkan jenis superplasticizer Naphhalene dan Polycarboxylate berturut-turut adalah sebagai
berikut: slump awal (150 mm dan 120 mm), slump setelah 30 menit (60 mm dan 30 mm), dan kuat
tekan (5,44 MPa dan 24,58 MPa).

Kata Kunci : superplasticizer, polycarboxylate, naphthalene, slump, kuat tekan, workability.
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ABSTRACT

The ongoing infrastructure development in Indonesia makes the level of demand for supporting
raw materials increase rapidly. Precast concrete (precast) is one of the technologies used to meet
these needs because precast concrete technology produces concrete in large quantities with high
quality. Pre-cast concrete manufacturing uses added material (admixture) to produce high-quality
concrete but still maintains a good level of workability. One type of added material used is
superplasticizer with the ability to reduce the performance of water in concrete mixtures by
breaking down cement particles. Along with the times, the nature and characteristics of the
superplasticizer are increasingly diverse tailored to the needs of consumers. This study aims to
determine the differences in the effect of superplasticizer with basic ingredients of Naphthalene
and Polycarboxylate on the level of workability and initial compressive strength of high quality
concrete. In this study, two types of superplasticizers were analyzed with the basic ingredients
Naphthalene and Polycarboxylate. Secondary data in the form of material characteristics test,
slump test, and compressive strength test data were obtained from PT. Mapei Indonesia
Construction Product. Superplasticizer of Naphthalene using Mapefluid N200 and Polycarboxylate
using Dynamon NRG 1030. Slump test results at the age of 8 hours are sorted by Naphthalene and
Polycarboxylate superplasticizer types as follows: Initial slump (150 mm and 120 mm), slump
after 30 minutes (60 mm and 30 mm), and compressive strength (5.44 MPa and 24.58 MPa).

Keyword : superplasticizer, polycarboxylate, naphthalene, slump, compressive strength,
workability.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Program pemerintah menyampaikan lima program kerja yang salah satunya
pembangunan infrastruktur. Pembanguan infrastruktur ini bertujuan untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Perkembangan
ini tentunya membuat tingkat permintaan akan material konstruksi juga meningkat
pesat. Menurut Wilfred Singkali (2018) selaku Ketua Umum dari AP3I
mengatakan bahwa dalam pengembangan infrastruktur, pemerintah meminta
supaya bahan baku pendukung berupa Precast harus mencapai minimal 30% dari
total kebutuhan beton pada pembangunan infrastruktur tahun 2019. Untuk
memenuhi banyaknya kuantitas, diperlukan teknologi yang dapat memenuhi
kebutuhan tersebut. Beton pracetak (precast) menjadi salah satu teknologi yang
digunakan untuk memecahkan masalah tersebut. Teknologi beton pracetak banyak
digunakan saat ini dikarenakan beton pracetak dapat mempercepat proses
konstruksi dan meningkatkan mutu beton (Ong & Akbarnezhad, 2015).

Pekerjaan infrastruktur seperti kolom beton pracetak menggunakan beton
dengan mutu yang tinggi dengan mutu minimal 41,5 MPa. Beton mutu tinggi
didefinisikan sebagai beton yang mempunyai kekuatan tekan minimum 6000 psi
atau sekitar 41 MPa (Ronald, Charles, & Michael, 1976). Untuk mendapatkan
mutu beton yang tinggi, maka diperlukan faktor air semen (w/c) yang rendah
dimana akan menyebabkan pengerjaan beton semakin sulit. Oleh karena itu,
admixture dibutuhkan untuk menambah kelecakan (workability) beton segar
seiring meningkatnya mutu pada beton. Kadar admixture yang berlebihan juga
dapat menyebabkan waktu setting yang lebih lama dan penurunan kuat tekan
beton itu sendiri (Dzikri & Firmansyah, 2018). Sehingga perlu diteliti jenis dan
kadar admixture untuk mencapai kekuatan beton yang tinggi tetapi tetap menjaga

workability yang baik.
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Superplasticizer merupakan salah satu jenis admixture yang umum
digunakan pada beton untuk mengurangi kinerja air pada campuran beton dengan
mengurai partikel-partikel semen. Pengunaan superplasticizer memiliki beberapa
kelebihan yaitu mutu beton yang dituju lebih cepat tercapai, mengurangi jumlah
pemakaian semen, dan menambah workability. Tetapi pengunaan superplasticizer
membutuhkan tingkat kontrol yang tinggi pada saat pencampuran, karena dengan
kadar yang tidak tepat dapat terjadi segregasi (Brook & Murdock, 1986). Seiring
dengan perkembangan zaman, sifat dan karakteristik superplasticizer juga
semakin beragam disesuaikan dengan kebutuhan konsumen. Seperti konsumen
pembuat beton readymix membutuhkan superplasticizer yang meningkatkan
tingkat kelecakan, sedangkan konsumen pembuat beton pracetak membutuhkan
superplasticizer yang meningkatkan kuat tekan awal beton. Variasi
superplasticizer yang beredar di pasaran ada beberapa jenis. Pada penelitian ini
akan dibandingkan dua jenis superplasticizer dengan bahan dasar Naphthalene
dan Polycarboxylate.

Studi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari superplasticizer
dengan bahan dasar Naphthalene dan Polycarboxylate terhadap tingkat

workability dan kuat tekan awal beton mutu tinggi.

1.2 Inti Permasalahan
Permasalahan yang ditinjau dari penelitian ini adalah pengaruh dari
superplasticizer dengan bahan dasar Naphthalene dan Polycarboxylate terhadap

tingkat workability dan kuat tekan awal beton mutu tinggi.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah menggunakan data sekunder untuk:

1. Mengetahui pengaruh dari superplasticizer dengan bahan dasar
Naphthalene dan Polycarboxylate terhadap workability beton mutu tinggi.
2. Mengetahui pengaruh dari superplasticizer dengan bahan dasar

Naphthalene dan Polycarboxylate terhadap kuat tekan awal beton mutu

tinggi.
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1.4

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah studi data sekunder ini adalah sebagai berikut:

© N o g &

1.5

Data sekunder didapat dari PT. Mapei Indonesia Construction Product.
Menganalisa dua jenis superplasticizer yaitu jenis Naphthalene dan
Polycarboxylate.

Jenis  Naphthalene menggunakan Mapefluid N200 dan jenis
Polycarboxylate menggunakan Dynamon NRG 1030.

Target mutu beton dalam durasi 8 jam mencapai 18 MPa.

Target slump awal campuran beton mencapai 12 = 2 cm.

Target slump setelah 30 menit mencapai 10 £ 2 cm.

Perencanaan campuran mengunakan metode volume absolut.

Analisis dilakukan pada workability dan kuat tekan awal.

Metodologi Penelitian

Metode penelitian pada studi eksperimental ini adalah sebagai berikut:

1. Studi literatur

Mengumpulkan dan mempelajari referensi pustaka yang relevan untuk
digunakan sebagai landasan teori studi eksperimental.

2. Studi data sekunder

Mengumpulkan data dan informasi dari PT. Mapei Indonesia Construction
Product berupa karakteristik material, kebutuhan material, uji slump, dan uji
kuat tekan.

3. Analisis data

Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh untuk menjawab tujuan
penelitian pada kesimpulan dan saran.
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Diagram Alir

1-4

Proses dan tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini didasarkan pada diagram
alir pada Gambar 1.1.

Mulai

Latar Belakang

Tujuan Penelitian

Pengumpulan Data

Data Primer

Wawancara PT Mapei
Indonesia Construction
Product untuk
pengambilan data :

1. Uji karakteristik material
2. Uji slump
3. Uji kuat tekan

v

Data Sekunder
Studi Literatur

1. Beton
2. Beton mutu tinggi
3. Beton pracetak
4. Material beton pracetak
mutu tinggi
5.Superplasticizer
6. Kuat tekan beton
7. Workability
8. Segregasi
9 Bleeding

Tidak

Data cukup untuk analisis?

Gambar 1.1 Diagram Alir
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Analisa Data
Pengujian Material
dan Mix Design

h 4

Analisa Data Kuat
Tekan dan Uji Slump

h 4

Kesimpulan dan
Saran

Selesai

Gambar 1.1 Diagram Alir (Lanjutan)

1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi dilakukan dalam 5 bagian, yaitu sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini akan membahas latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan
penelitian, pembatasan masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini akan membahas dasar teori yang digunakan sebagai landasan untuk
melakukan studi data sekunder.

BAB 3 STUDI DATA SEKUNDER

Bab ini berisi tentang metode yang digunakan dalam penelitian yang mencakup
pengolahan beberapa data yang didapat dari narasumber yaitu PT. Mapei
Indonesia Construction Product.
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BAB 4 ANALISIS DATA

Bab ini berisi tentang hasil analisa dari data yang diolah dari bab studi data
sekunder.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan membahas kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data dan
saran yang sebaiknya dilakukan pada penelitian yang akan ditinjau selanjutnya.
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